Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallalLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa seri 98)

Pembahasan lanjutan mengenai salah seorang Khulafa'ur Rasyidin yaitu Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib
(B G &3 ee) radhiyAllahu ta'ala ‘anhu.

Sedikit riwayat mengenai hari-hari terakhir kehidupan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihr wa sallam.

Kewafatan Nabi Muhammad shallallahu alathi wa sallam dan peranan pengkhidmatan Hadhrat “Ali (ra)
dalam mendampingi beliau (saw) menjelang kewafatan. Hadhrat ‘Ali (ra) ialah salah seorang yang
memapah Nabi (saw) kalau ke Masjid.

Di hari menjelang kewafatan Nabi (saw), Hadhrat ‘Abbas (ra), paman Nabi (saw) mengajak Hadhrat
‘Ali (ra) untuk menanyakan kepada Nabi (saw) tentang siapa dan dari kalangan mana orang yang akan

menjadi Khalifah sepeninggal beliau (saw). Hadhrat ‘Ali (ra) menolak dan menjelaskan alasannya.
Peranan Hadhrat ‘Ali (ra) dalam memandikan jenazah Nabi (saw) dan menurunkannya ke liang lahad.
Kewafatan Nabi (saw) dan terpilihnya Hadhrat Abu Bakr (ra) sebagai Khalifah.

Berbagai riwayat berbeda mengenai baiatnya Hadhrat ‘Ali (ra) kepada Khalifah Abu Bakr (ra). Semua
riwayat sepakat menyebutkan Hadhrat “Ali bin Abi Thalib (ra) tidak berbaiat saat peristiwa Saqifah Bani
Sa’idah.

Shahih al-Bukhari menyebutkan Hadhrat ‘Ali (ra) baiat setelah kewafatan Hadhrat Fathimah (ra).
Artinya, enam bulan kemudian. Imam Syihabuddin az-Zuhri berpendapat serupa.

Kitab Sunan al-Kubra karya Imam Baihaqi dan Kitab Tarikh at-Thabari mencantumkan riwayat bahwa
Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (ra) berbaiat segera [hari itu atau hari kedua] setelah peristiwa baiat Saqifah

yang mana berarti beliau tidak menunda baiat sampai berbulan-bulan.

Seorang cendekiawan zaman pertengahan, ‘Allamah Ibnu Katsir dan seorang cendekiawan zaman modern,
‘Ali Muhammad ash-Shallaby adalah contoh dari kalangan ahli sejarah Muslim yang melakukan
pendamaian dua riwayat yang bertentangan itu dengan penjelasan bahwa Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib

(ra) berbaiat dua kali.

Imam Baihaqi dengan tegas menuliskan bahwa riwayat yang lebih shahih adalah riwayat Abu Sa'id al-
Khudri yang menyebutkan Hadhrat ‘Ali (ra) baiat pada hari pertama atau kedua kewafatan Nabi
Muhammad (saw).

Pandangan Hadhrat Masih Mau'ud (as): Hadhrat “Ali bin Abi Thalib (ra) tadinya ingin menunda baiat
tapi berubah pikiran dan bersegera baiat. Jadi, tidak menunda baiat sampai berbulan-bulan. Penjelasan

lebih lanjut.

Tidak perlu menganggap semua riwayat dalam Shahih al-Bukhari adalah Shahih.

Kutipan karya tulis Hadhrat Masih Mau’ud (as) yang membicarakan hujjah beliau terhadap kaum Syi'ah
yang berpandangan tiga Khalifah Rasyidin (Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat ‘Umar dan Hadhrat ‘Utsman)

tidak berhak menjadi Khalifah dan yang berhak dan tepat menjadi Khalifah ialah Hadhrat ‘Al
radhiyallahu ‘anhum.

Kesetiaan, pengkhidmatan dan ketulusan Hadhrat ‘Ali (ra) dalam menyertai tiga Khalifah Rasyidin,
Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat ‘Umar (ra) dan Hadhrat ‘Utsman (ra).



Peranan Hadhrat ‘Ali (ra) dalam menghadapi kaum pemberontak yang kemudian menguasai kota
Madinah: menghadapi debat mereka, menyebutkan keburukan mereka berdasarkan nubuatan.

Peranan dalam melindungi Khalifah ‘Utsman (ra): memasok minuman dan makanan kepada Khalifah
yang dikepung di rumahnya. Mengirim kedua putranya, al-Hasan dan al-Husain untuk menjaga beliau.

Perbedaan pandangan antara Hadhrat ‘Ali (ra) dengan Khalifah ‘Utsman (ra) dalam menangani kaum
pemberontak yang sudah melampaui batas: Hadhrat ‘Ali (ra) ingin bertempur habis-habisan
menundukkan mereka sedangkan Khalifah ‘Utsman (ra) tidak ingin setetes darah pun tumpah demi
melindungi Khalifah meski untuk itu nyawa Khalifah sendiri yang menjadi korban.

Uraian Hadhrat Khalifatul Masih II (ra) mengenai apa saja yang dilakukan para pemberontak ketika
menguasai Madinah, memperlakukan Khalifah ‘Utsman, mengepung rumah beliau, membunuh
(mensyahidkan) beliau, memperlakukan buruk jenazah beliau dan sebagainya.

Uraian Hadhrat Khalifatul Masih II (ra) mengenai bagaimana para pemberontak yang menguasai kota
Madinah melakukan pemaksaan kepada Hadhrat Thalhah (ra) dan Hadhrat Zubair (ra) agar berbaiat
kepada Hadhrat ‘Al (ra).

Kelicikan luar biasa kaum perusuh yang setelah membunuh Khalifah ‘Utsman (ra), merampok harta
Baitul Maal dan mengacau di ibukota Madinah, mereka mengirim beberapa orang: (1) pergi ke
Muawiyah yang berada di Syam (Suriah) dan masih keluarga Khalifah ‘Utsman (ra) berpura-pura
meratapi kesedihan atas syahidnya Khalifah dan tidak ada yang membalaskan. (2) beberapa pergi
kepada Hadhrat ‘Aisyah — saat itu sedang di Makkah - dengan maksud supaya diambil tindakan tegas
kepada pemberontak. Padahal, mereka sendirilah pemberontaknya. (3) beberapa pergi kepada Hadhrat
‘Ali (ra) menyatakan dukungan beliau supaya menjadi Khalifah.

Umumnya warga Madinah baik Sahabat Nabi (saw) maupun bukan berbaiat kepada Hadhrat ‘Ali (ra).
Namun, ada beberapa kelompok Sahabat yang tidak mau baiat. Satu pihak beralasan perlu menunggu

suara dari warga Muslim di luar Madinah. Satu pihak lagi rela baiat kalau para pembunuh telah
dihukum.

Hadhrat Thalhah (ra) salah satu dari sepuluh orang yang mendapat kabar suka masuk surga wafat
dalam keadaan sudah menyadari kesalahannya melawan Hadhrat ‘Ali (ra) lalu meninggalkan medan

perang kemudian berbaiat melalui pengikut Hadhrat ‘Ali (ra).
Pembahasan mengenai Hadhrat ‘Ali (ra) masih berlanjut di kesempatan mendatang

Himbauan lagi untuk mendoakan Jemaat di Aljazair dan di Pakistan.

Dzikr-e-Khair dan Shalat Jenazah gaib untuk Almarhum/ah: (I) Dokter Tahir Ahmad Sahib dari
Rabwah putra Choudry Abdurrazaq Sahib Sayhid. Almarhum adalah mantan Amir Distrik Nawabshah,
wafat pada 4 Desember di usia 60 tahun disebabkan serangan jantung. Innaa lillaahr wa innaa ilaihs
rooji uun. (2) Habibullah Mazhar Sahib Ibnu (putra) Chaudry Allah Datah Sahib dari Pakistan. /nnaa
[illaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. (3) Yang terhormat Khalifah Bashiruddin Ahmad Sahib yang wafat pada
30 November di usia 86 tahun kelahiran India dan tinggal di Swedia. /nnaa lillaahi wa innaa ilathi
rooji uun. (4) Yang terhormat Aminah Ahmad Sahibah istri Khalifah Rafi'uddin Ahmad Sahib, wafat

pada 19 Oktober. /nnaa lillaahi wa innaa ilarhi rooji’ uun. Beliau berasal dari Guyana.



Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 18 Desember 2020 (Fatah 1399 Hijriyah
Syamsiyah/03 Jumadil Awwal 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK

(United Kingdom of Britain/Britania Raya)

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Riwayat tentang Hadhrat ‘Ali (ra) masih berlanjut. Menyinggung tentang pengkhidmatan
beliau pada saat akhir-akhir Rasulullah (saw) sakit terdapat riwayat dalam Bukhari sebagai
berikut. Ubaidullah bin AbduIIah mengungkapkan bahwa Hadhrat Alsyah (ra) bersabda, &
4 65@ ] ug 25 K] 4:>|3)| u.)b'.ﬁul PEES NEEAH) Oy ade Al Lo oul ‘,LBS “Ketika Nabi (saw)
sakit dan penyakit beliau bertambah parah maka beliau (saw) memohon izin kepada istri-istri
beliau (saw) yang lainnya supaya beliau (saw) dirawat di rumah saya (Hadhrat Aisyah). Mereka

pun mengizinkan beliau (ra).

3> J>J T ;guljéjl 55 083 ¢! ES) LA “_,g.l:v Ve CJ"Q Rasulullah (saw) keluar rumah
dengan dipapah oleh dua orang pria. Kedua kaki beliau pun terseret di tanah. Beliau berada
di antara Hadhrat Abbas dan seorang laki-laki lain.”

Artinya, beliau (saw) telah berada di rumah Hadhrat Aisyah tatkala demi pergi ke masjid
dua orang laki-laki memapah beliau (saw) dari sana.

Hadhrat Ubaidullah berkata, JUEd (daile EI6 L ool o3y &3838 “Saya memberitahukan
kepada putra Hadhrat Abbas yaitu ‘Abdullah lbnu ‘Abbas mengenai yang Hadhrat Aisyah
katakan, maka beliau (Ibnu ‘Abbas) berkata, 423 é-wJ & ggéjl J= e )% by ‘Apakah Anda
tahu siapa laki-laki yang namanya tidak disebutkan oleh Hadhrat Aisyah.’

Saya berkata, ‘Tidak! Satu orang adalah Hadhrat Abbas yang namanya disebutkan
Hadhrat Aisyah dan seorang lagi tidak disebutkan namanya.”

Beliau (Hadhrat Ibnu ‘Abbas) berkata, uJUo ‘J &9 C,k-yb ‘Dia adalah Hadhrat ‘Ali bin Abi
Thalib.””!

Hadhrat Algdullah bin Abbas (ra) menjelaskan, dis i CJ"" dis dll (2. A @l gy ke Ry
Ol JIES aud ‘; 5 sl dasd (B edasg dnle Al o @.dl “Semasa Rasulullah (saw) sakit ini — dari
tempat Rasulullah (saw) wafat — ketika Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib keluar, orang-orang
bertanya, plwg 4ds alll (Ao 4 a1 Yyl | 9<) @w‘ wSu.:u:’- Gl G “Wahai Ayahnya Hasan, bagaimana
keadaan Rasullah (saw) hari ini?’

! Shahih al-Bukhari 2588, Kitab tentang Hibah (\ele (2 23l 5 Lelad 5 2l) ), bab suami memberi hadiah kepada istri dan
sebaliknya (W 33081 5all 5 052y Ja5) L ),



Beliau menjawab, @1,3 4-U‘ e @-;al ‘Dengan pujian kepada Allah. Pagi ini keadaan beliau
baik.’

Berkenaan dengan ini Hadhrat Abbas bin Abdul Muthallb meraih tangan Hadhrat ‘Ali dan
berkata, @ us_g.mu g dds dlll o ¢ (] d_g.w) ‘5331 u" a1y Lasdl e Y] Jas alirg &7 a1
Qs P..Lug e Al o dlll Jad3 (J) Gy CRIB (E3all CUBA Wk (5 093 (b C3,2Y L,n, dasg
G 29 b6 H))J..C < uKulg U3 Gake bus 050\9)«03" ugS: &aad ‘Demi Allah! Tiga hari kemudian
kamu akan menjadi peng|kut orang lain, karena demi Allah, saya melihat Rasulullah (saw)
akan segera wafat disebabkan penyakit beliau, karena saya sangat mengetahui tanda-tanda
menjelang kewafatan pada raut wajah keturunan Abdul Muththalib. Ayolah, kita pergi
menjumpai Rasulullah (saw) dan bertanya kepada beliau bahwa kepada siapa jabatan Khilafat
akan diberikan? Jika diserahkan kepada salah satu di antara kita (yaitu keluarga besar Nabi
saw) maka kita akan mengetahuinya dan jika kepada selain kita maka juga akan
mengetahuinya dan beliau akan memberi wasiat (nasehat-nasehat) berkenaan dengan ini

kepada kita.’

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, Qule uwasw Giazd ohug dals all o dlll Jgdes BT 5T 4l
135 ooy ards dll (o ¢ ] J g 5@y @‘3 1331 “Demi Allah! Kalau kita menanyakan persoalan
ini kepada Rasulullah (saw) dan beliau tidak memberikan kehormatan ini kepada kita maka
setelah kewafatan beliau (saw), selamanya orang-orang tidak akan memberikannya kepada
kita. Demi Allah, saya tidak akan menanyakan persoalan ini kepada Rasulullah (saw)
selamanya.” Ini pun adalah riwayat Bukhari.?

Kalimat bahasa Arab untuk ini [ungkapan ‘Abbas kepada ‘Ali] dalam Shahih al-Bukhari
adalah Laal! e u)le NEY 4.1113 Cdl - “Demi Allah, engkau (‘Ali) dalam tiga hari menjadi hamba
tongkat (dalam keadaan menjadi pengikut orang kuat lainnya). Mengenai hal ini, Hadhrat
Sayyid Waliyullah Syah Sahib menulis catatan dalam kitabnya, “Ini digunakan sebagai kinayah
(metafora) untuk orang yang akan menjadi pengikut orang lain setelah Rasulullah (saw) yang
maksudnya adalah Rasulullah (saw) akan wafat setelah tiga hari.”

Dari Hadhrat Amir meriwayatkan, 43 & dalils Jadils Ee ey dde Al (o A1 J gl Mok
838 b3 @23 “Setelah kewafatan Nabi yang mulia (saw), Hadhrat ‘Ali, Hadhrat al-Fadhl bin
‘Abbas dan Hadhrat Usamah bin Zaid memandikan jenazah penuh berkah Rasulullah (saw)
dan mereka jugalah yang menurunkan beliau (saw) ke dalam liang lahat.”

00000

Dalam riwayat yang lain disebutkan, 338 & pas3l L& dgas |3l-'>é| p-eﬂ “Hadhrat Abdur
Rahman bin Auf ikut serta menurunkan jenazah Rasulullah (saw).”3

Berkenaan dengan baiatnya Hadhrat ‘Ali kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) terdapat
beberapa riwayat yang berbeda. Sebagian riwayat menuliskan mengenai Hadhrat ‘Ali (ra)
dengan penuh keridhaan segera baiat kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) sedangkan sebagian
riwayat lain menulis yang bertentangan.

2 Shahih al-Bukhari 6266, Kitab tentang meminta izin ()2%wY! US), bab Mu’anagah dan menanyakan kabar di pagi hari
(&_\a.ua\ kJ.\SJ})j‘ J,s,w\.-.d\ uh)

¥ Sunan Abi Daud, (Jibisl Ci), (Sal JA% 5 (), 3200.



Begitu juga dlrlwayatkan oleh Hadhrat Abu Sa’id Khudri, @,@Ml g,lr-,&: 3 Jad K16
%0 o3 018D ¢ 41558 LAl Gy el 1 JIBD ¢ Wiz JLad G 55 @16 03801 0935 “Ketika kaum Muhajirin
dan kaum Anshar telah mengambil bai’at Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Abu Bakr naik ke
atas mimbar dan melihat ke arah orang-orang. Beliau tidak menjumpai Hadhrat ‘Ali di antara
mereka. Hadhrat Abu Bakr bertanya perihal Hadhrat ‘Ali. Kemudian beberapa orang dari
kaum Anshar pun mencan dan membawa Hadhrat ‘Ali ke tempat itu. Hadhrat Abu Bakr
bersabda, § imekaddl Lae 343 4 &35 €ass élw &l dl Lo dil g5 a2 4l ‘Wahai putra
paman Rasulullah (saw).” Hadhrat Abu Bakr berbicara ditujukan kepada Hadhrat ‘Ali, beliau
bersabda, ‘Wahai putra paman Rasulullah (saw) dan menantu beliau (saw)! Apakah Anda
ingin menghancurkan tongkat (persatuan dan kekuatan) kaum Muslimin?’

Hadhrat ‘Ali (ra) mengatakan, ple ale d o 4l Jge dauds G wy-: Y “Wahai Khalifah
Rasulullah (saw) janganlah mencerca (menegur) saya perihal ini. 3436 Kemudian beliau
(Hadhrat ‘Ali) berbaiat kepada beliau (Hadhrat Abu Bakr).”*

Terdapat dalam Tarikh ath-Thabari riwayat dari Habib bin Abu Tsabit (wb ‘_,_ﬂ R w)
RETILS Mzculajygulwuuw@@:acw)&yl‘,ba d;bjﬁ‘,alalw‘;&&

r) @

dadexs 3313 PATESTEIHE oy ROE T W/ EMER-L R ax36 5 o\gie thaw “Pada saat itu Hadhrat ‘Al
berada di rumahnya ketika seorang Iakl laki datang kepada beliau dan mengatakan kepada
beliau bahwa silahkan pergi untuk bai’at kepada Hadhrat Abu Bakr. Pada saat itu Hadhrat ‘Ali
hanya memakai gamis (pakaian jenis jubah atau kemeja gaya Arab), dalam keadaan seperti
demikian beliau segera keluar, beliau juga tidak mengenakan izar (pakaian tidak berjahit
bagian bawah) bahkan tidak mengenakan rida’ (pakaian bagian atas atau kain yang
diselendangkan dan bisa menjadi sorban), karena beliau tidak suka jika berlambat-lambat.
Beliau pun berbai’at kepada Hadhrat Abu Bakr dan duduk di samping Hadhrat Abu Bakr.
Setelah itu, beliau memintakan pakaiannya dan menenakannya, kemudian duduk bersama
dalam majelis Hadhrat Abu Bakr.”>

Allamah Ibnu Kat5|r mengatakan, p3 d3| < G cg,JUo @l ‘_,a e swtm R ‘414.-, a..uts Mg
chn.u 913 B3V ¢ & uSg < Gl wh‘u P“ b u\l gy ‘_A:- uls cyl..\.bj 5l93J| Ky @UI ‘ay.ll @3|
wals olghall & oM-sa & “Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib telah berbai’at kepada Hadhrat Abu Bakr
(ra) pada hari pertama atau hari kedua setelah Rasulullah (saw) wafat. Inilah kebenarannya,
bahwa Hadhrat ‘Ali tidak pernah meninggalkan Hadhrat Abu Bakr dan beliau juga tidak pernah
meninggalkan shalat berjamaah di belakang Hadhrat Abu Bakr.”®

Hadhrat Agdas Masih Mau’ud (as) tentang Hadhrat ‘Ali (ra) bersabda, “Hadhrat ‘Ali
karamahullahu wajhahu pada awalnya menahan diri untuk baiat kepada Hadhrat Abu Bakr
namun kemudian setelah pulang ke rumah, hanya Tuhan yang tahu apa yang beliau pikirkan,
sehingga beliau bergegas datang berbai’at tanpa memakai sorban dan hanya mengenakan
kain penutup kepala seadanya, setelah itu baru meminta orang mengambilkan sorban beliau.
Ternyata mungkin timbul pemikiran di benak beliau bahwa sikap demikian merupakan dosa

4 Sunan Al-Kubra karya al-Baihagi, Kitab An-Nafaqat, Jima‘u Abwabi Kaffarat al-Qatl, Bab Man LaYakinu Sihruhu
Kufran, no. 15203; Al-Mustadrak ‘Ala as-Sahthain (cwsssall e & xiwdll), Kitab Ma‘rifat as-Sahabah (4ialal 4 4 e LIS
séie 4l =), Abii Bakr ibnu AbT Quhafah, riwayat (3alls 55554 &usa ); As-Sunnah Li ‘Abdillah ibni Ahmad ibni
Hanbal no. 1292

5 Tarikh ath-Thabari (207 : 4ada 3z ol ja ol g ehall ¢ o i (5 padall Zu sl alia g & glall g Ju ) 2 i (g bl & 5)

6 Al-Bidaayah wan Nihaayah karya Ibnu Katsir, pasal (2 ¢ 3l Gim 365 8 Juad),



besar yang membuat beliau dengan tergesa-gesa sehingga sorban pun tidak sempat beliau
kenakan yakni pakaian belum seutuhnya dikenakan, beliau segera pergi.”’

Di dalam riwayat lain dijelaskan bahwa Hadhrat ‘Ali bai’at kepada Hadhrat Abu Bakr (ra)
setelah kewafatan Hadhrat Fathimah sebagaimana tercantum di dalam Shahih al-Bukhari
bahwa sampai wafat Hadhrat Fathimah pun Hadhrat ‘Ali tidak berbai’at.® Akan tetapi, banyak
sekali ulama yang menyampaikan berbagai pendapat mengenai riwayat ini.

Imam al-Baihaqi dalam karyanya Sunan Al-Kubra membuat penilaian terhadap riwayat
dari Imam Syihabuddin az-Zuhri yang mengutarakan bahwa Hadhrat ‘Ali tidak berbai’at
kepada Hadhrat Abu Bakr hingga wafatnya Hadhrat Fathimah.® Beliau menyebutkan yang
terjemahannya, w«m 3] cu.lola w]gs AT u,aJ)S; u:l 200 & ul.caysus‘sﬂjl d_9-9
t[ﬂ-a.dr “Keterangan Imam Zuhri bahwa yang menyatakan bahwa tertahannya Hadhrat ‘Ali
untuk baiat kepada Hadhrat Abu Bakr sampai kewafatan Hadhrat Fathimah adalah munqgathi’
(terputusnya mata rantai perawi narasi tersebut).

ol dlnild) 345 Alad) 4853 g} (e ) aails B Wi Al 5 (5)3dl e Euds3 Riwayat
Hadhrat Abu Sa’id al-Khudri lebih shahih, yang di dalamnya disebutkan bahwa Hadhrat ‘Ali
berbai’at di tangan Hadhrat Abu Bakr (ra) pada bai'at ‘Aam yang terjadi setelah peristiwa
Saqifah.”1°

Sebagian ulama mendamaikan kedua riwayat tersebut (yaitu riwayat Hadhrat ‘Ali (ra)
yang segera baiat dan riwayat baiat enam bulan kemudian yang ada dalam Bukhari) dengan
menerima dua baiat itu terjadi dan menamai baiat kedua Hadhrat ‘Ali (ra) dengan istilah tajdid
baiat yaitu pembaharuan baiat. Kemungkinan para ulama ini menganggap bahwa dengan
mempertimbangkan keutamaan kitab Bukhari dan riwayat tersebut tercantum di dalamnya
sehingga pasti itu punya nilai penting sehingga mereka merasa perlu untuk menamai baiat
Hadhrat ‘Ali yang kedua ini dengan nama lain. Bagaimana pun, tidaklah mesti semua riwayat
dari Bukhari itu benar sepenuhnya.

7 Malfuzhat jilid 10.

8 Shahih al-Bukhari, Kitab al- -Maghazi (el <), bab perang Khaibar (it °JJ“' <L), 4240-4241. Tercantum juga dalam
Shahih Muslim, (‘).\‘..J\}JLPJ\ ), (”AAM%AL\S‘).\L\L_\)}\Y "(,L.;jmk: ASS\L;..AGLJ\ djsuh) ml:«ﬂ\ujmu_d\.mu_ub} u_USy
P8 TA R U FAL R EVIE =‘-'>“>ij‘ O G OS5 clggle u,J“'J)S-'L'\ L 3%l S 2l 1A 55 e «Cod 5 Lalh « 4l S s
Gl ol & o G Jaols et el i S8l el & ol Ballias Gudilla 8 < Dan i (Fathimah) hidup enam bulan
sepeninggal Nabi [shallallaahu ‘alaihi wa sallam]. Ketika wafat, ia dimandikan oleh suaminya, Ali, ketika malam hari, dan
‘Ali tidak memberitahukan perihal meninggalnya kepada Abu Bakr. Semasa Fathimah hidup, Ali biasa dihormati oleh
masyarakat, tetapi, ketika Fathimah telah wafat, Ali memperhatikan kurangnya penghormatan orang-orang kepadanya, dan
ia lebih cenderung berdamai dengan Abu Bakr dan berbaiat kepadanya, meskipun ia sendiri tidak berbaiat di bulan-bulan itu.
‘Ali lalu mengirim utusan kepada Abu Bakr mengundangnya datang kepadanya... A;La (AERR S| “‘“’J‘, ez K @‘Y e (ke
eXA.\\x_ma;‘)&‘_s_\\da?}:uﬁul:Ag..u;«)w\?.lw\.ﬂ\)A.\t:\&ﬂha)&::;«‘\;uﬂ\u&:@h.u«écuhﬁﬁjwsﬂ\&uﬁjﬁ\ﬁy\
uw\ﬂmﬂgw\uﬁhh}a&dc A.\.ul.ﬁ«l..\.ua.\)AY\ [KYY ‘;Ug}hﬁ)¢h4ﬂ\ﬂ.‘aﬂgﬁﬂ \)LS.\\ ‘}13 sﬂ@\é&:@tﬂ:&»@d.ﬂ\é&:&u
il 15085, Kemudian “Aliy berkata kepada Abu Bakr, ‘Saya berjanji baiat kepadamu nanti sore.” Ketika Abu Bakr telah
shalat Dhuhur, ia naik mimbar. Ia ucapkan syahadat, lalu ia menjelaskan permasalahan ‘Ali dan ketidakikutsertaannya dari
bai’at serta alasannya. Kemudian, Abu Bakr beristighfar. Selanjutnya, ‘Ali berpidato dimulai dengan Syahadat lalu
memuliakan hak Abu Bakr, menyebutkan

rQ.MI\.A

10 Tarikhul Khulafaa Al-Rashideen (%! i 5laiy) s s gidl) cpadl HI cWlal & 55), Muhammad Suhail Tagush (e ¢ sk
Jie~), p. 22, 367, Dar Al-Nafa’is, Beirut, 2011. Baiat pertama terhadap Abu Bakr (ra) ini dalam literatur Islam dikenal
dengan istilah “Baiat Saqifah” (A&l 4~y) dan “Baiat Khashshah” (4<lall 4x.)) atau baiat khusus. Baiat ini terjadi di hari
pertama kewafatan Nabi (saw). Disebut baiat khusus karena baru terbatas pada sebagian kecil tokoh Muhajirin dan sebagian
Anshar. Hari selanjutnya dilakukanlah bai’at ‘aam (baiat umum atau banyak sekali orang) bertempat di Masjid Nabawi.



Doktor ‘Ali Muhammad Salabi dalam bukunya berjudul Seerat Amirul Mukminin ‘Ali Bin
Abi Thalib Sakhsiyyatuhu wa atsruhuu menulis, 34> Ge o ! Jol e degazmag S ol Ex9
Ao Oblgy dad! 80 (B Cislorg clgis Al () Aabold Blig s ST (J9YI daedl (o gt diaw day diass
“Allamah Ibnu Katsir dan masih banyak lagi ulama lainnya beranggapan bahwa 6 (enam) bulan
kemudian yakni setelah wafatnya Hadhrat Hadhrat Fathimah, Hadhrat ‘Ali memperbarui
baiatnya.”

Para ulama itu mengistilahkan kejadian dengan pembaharuan baiat (tajdid baiat).
Memang pada awalnya beliau telah baiat, namun setelah kewafatan Hadhrat Fathimah,
beliau memperbarui baiatnya. Karena itu, baiat ini disebut baiat kedua.

@

Allamah lbnu Katsir menulis, U‘g;L"tsbﬁl*" Ww‘&é@é“%gﬁ)@-«ﬂ B 335 ESls a1
e.uuuw.dmwlgu‘,‘mwwﬁgmdwa;ww&ww@,s,w@am;m
oy ale Al o dbl Jois (95 8 dasdl e 4 “Ketika Fathimah wafat, Hadhrat ‘Ali
menganggap sesuai untuk memperbarui lagi balatnya kepada Hadhrat Abu Bakr...”!?

Di dalam buku, Sirrul Khilafah (43! 3w), sebuah buku berbahasa Arab dan telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Urdu, Hadhrat Masih Mauud as menulis berkenaan dengan
tuduhan yang dilontarkan kepada Hadhrat Abu Bakr bahwa seharusnya Hadhrat ‘Ali-lah yang
menjadi Khalifah. Beliau as bersabda, ¢lgdy3-9 Wl 1957 cpddl oo 08 58V @aduall of Lusyd glg
(4L duadlg) cua.aﬁl.qul RY) uKL,a.al AWl e Cle ul a5 of Sl .b.ua_,h.‘ad o\l (0 Oy & 1929
“Seandainya kita beranggapan Ash-Shiddiq Al-Akbar (ra) — maksudnya Hadhrat Abu Bakr -
termasuk orang-orang yang mendahulukan duniawi dan gemerlapnya, gandrung dengan
keduanya dan sebagai perampas kedudukan Khalifah, maka kita pun terpaksa harus
menyatakan bahwa ‘Ali sang singa Tuhan pun termasuk orang yang munafik.”

(Na’udzubillah. Hadhrat Masih Mau’ud (as) sedang membicarakan orang-orang yang
menuduh Hadhrat Abu Bakr (ra) dan mereka beranggapan Hadhrat ‘Ali seharusnya yang
menjadi Khalifah.)

J2V9 .ol o0 LByl (B Oy elgiti) kg Lowl (e S0 O s € pulitiall opo il S O Log
O (e Ay Buke (| dpal HlisHg ¢ dIdeE 0gud J30 b ¢oadiped! 00,8801 BB Lo U3 “. dan [jika
benar pandangan demikian mka terpaksa kita berpandangan beliau (ra)]...bukan
sebagaimana yang kita yakini beliau telah melepaskan diri dari urusan duniawi. Kita terpaksa
pula harus mengakui Hadhrat ‘Ali (ra) bukan orang yang menambatkan kalbu pada Allah Ta’ala
melainkan tergelincir dalam urusan duniawi dan perhiasannya serta termasuk sangat
gandrung dengannya. Karena itu, beliau tidak melepaskan jalinan dengan orang-orang kafir
yang murtad, bahkan seperti halnya para penjilat beliau bergabung dengan mereka dan beliau
menempuh cara cara tagiyah lebih kurang selama 30 tahun.
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Ob 2y @8 (dyly die JlaS Al by (il (e el (B Uuole gl 1,38 1SYI Baduall OF L o3
2 WS lgsd y>lgd dalg Al o2 oSS ‘mﬁ TSy AN I oI5y Vg diiallg ! o2 oo s> Lo M9 Tanls
¢ A $9d 4l Jika memang dalam pandangan Hadhrat ‘Ali, Hadhrat Siddiq Akbar (Abu Bakr)
adalah seorang perampas, lantas kenapa Hadhrat ‘Ali setuju untuk baiat kepada Hadhrat Abu
Bakr dan kenapa juga Hadhrat ‘Ali tidak meninggalkan negeri yang penuh kezaliman, cobaan
dan kemurtadan semacam itu lalu hijrah ke negeri yang lain? Bukanlah bumi Allah itu luas
sehingga dapat berhijrah ke tempat lain sebagaimana yang telah disunnahkan oleh orang-
orang muttaqi?

poill Shyg 5929 (o oLl Of Ty Lold cis gl o Faull B3lgdy (B OF LS ¢ B9 S il J) Sl
Led ylydodl p0 gégingl u9 dé.)}i‘g ¢ b g B> Leg s o2l e eV Oyl O95yu9 EUMGS" Q9 ‘o.g.:i
SUS oo &l O gruwznrg cOlundl Vg Bgaundl 098150 Y ¢5ydl Byrww (B 10gd il (e B9 Al Hlis
o yids A ) O gazud A3 JieS lgho da cyo Olg cOlgdally Julgdlly o3YI Lihatlah Ibrahim as
yang setia! Beliau telah memberikan kesaksian akan suatu kebenaran dengan tegas dan
penuh kekuatan. Ketika beliau melihat bahwasanya ayahanda beliau telah tersesat dan
melenceng dari jalan kebenaran dan beliau (as) telah melihat kaum beliau menyembah
berhala-berhala dan meninggalkan Tuhan Yang Maha Tinggi, kemudian beliau berpaling dari
mereka dan beliau tidak merasa takut dan khawatir walau harus dimasukkan ke dalam bara
api dan menderita karena itu. Hadhrat Ibrahim (as) tidak lantas bertagiyyah karena takut akan
kejahatan yang dapat menimpanya. Seperti itulah peri kehidupan orang-orang yang benar,
mereka tidak merasa takut ketika harus menghadapi pedang maupun tombak. Mereka justru
menganggap cara-cara tagiyyah termasuk dosa-dosa besar, melampaui batas dan sikap tidak
punya malu. Jika anggap saja, beliau telah melakukan perbuatan hina tersebut walaupun
sedikit saja, maka beliau akan beristighfar dan taubat kepada Allah Ta’ala.

s Lagsd Cudy c3sionll eliply 1S 18 Lagil dals mo cBoylly Frlall b S o o ey
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Oy Logd (ildy @ Jliedl d>lady @b yseudy «Juaidl ©leYI Sungguh mengherankan, meskipun
(menurut kaum Syi’ah) Hadhrat ‘Ali mengetahui bahwa Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Umar
adalah kafir dan merampas hak-hak, namun kenapa Hadhrat ‘Ali tetap baiat kepada mereka
berdua? Kenyataannya, Hadhrat ‘Ali senantiasa menyertai beliau-beliau sampai masa yang
lama dan menjadi pengikut mereka yang tulus dan setia. Dalam kepengikutannya itu, Hadhrat
‘Ali tidak memperlihatkan kelemahan dan tidak juga memperlihatkan keengganan. Hadhrat
‘Ali pun tidak merasa terhalangi oleh sebab-sebab lainnya dan tidak juga ketakwaan dan
keimanan beliau terhalang karenanya, padahal beliau mengetahui kerusakan, kekufuran dan
kemurtadan beliau beliau (Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Umar). Selain itu tetap terjalin
hubungan baik antara Hadhrat ‘Ali dan bangsa Arab, tidak ada tabir penghalang dan tidak juga
beliau terkungkung. Dalam keadaan demikian, sudah sepatutnya bagi Hadhrat ‘Ali untuk
hijrah ke daerah Arab lainnya, ke bagian timur maupun barat, bahkan tidak hanya hijrah,
beliau pun bisa menggerakkan orang-orang untuk memerangi mereka. Hadhrat ‘Ali dapat juga
membangkitkan semangat orang-orang Arab untuk bertempur lalu menundukkan mereka
dengan ucapan-ucapan beliau yang fasih, kemudian memerangi orang-orang yang dianggap
telah murtad itu.
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bl Bgsdg 3l ualy Luldly iyl (agi Lo @9 Szoyally Di sekitar Musailamah Al-kadzdzab
telah berkumpul sekitar seratus ribu orang Arab. Padahal Hadhrat ‘Ali lah yang lebih berhak
untuk mendapatkan bantuan itu dan lebih sesuai untuk misi tersebut, lantas kenapa Hadhrat
‘Ali malah mengikuti orang-orang (para khalifah sebelum Hadhrat ‘Ali) yang kalian tuduh kafir.
Hadhrat ‘Ali memiliki kekuatan, namun mengapa beliau bertindak masa bodoh layaknya para
pemalas? Kenapa beliau tidak bangkit layaknya para mujahid? Alasan apa yang menahan
beliau untuk bangkit padahal segenap tanda-tanda kemenangan dan kesuksesan telah
tampak. Kenapa beliau tidak bangkit berjuang untuk membela dan menyeru orang-orang
kepada kebenaran?

s il ez OB Led Tl galell (B 9 1 O gseiia (ol (i g illaall B egiily ool zuadl (S ol
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Ol Oy Qgaome 08 (Jadll iyl oudge O I Ul Bukankah beliau seorang penasihat paling
fasih dalam kaum dan termasuk diantara orang-orang yang dapat menghidupkan ruhani.
Menarik simpati orang-orang dengan kekuatan lisan yang baik dan daya pengaruh, bagi beliau
hanya membutuhkan waktu satu jam saja bahkan lebih kurang lagi dari itu. Jika seorang dajjal
pendusta saja dapat mengumpulkan orang-orang di sekelilingnya, apalagi sang singa Allah
seyogyanya lebih hebat lagi dari itu, karena beliau mendapatkan dukungan dari Tuhan yang
Maha Kuasa untuk melakukan hal hal yang besar dan merupakan kekasih Allah Ta’ala.

S el ks o U commileall (0 0950 OF Gl (ST Lo & Syl 5ol Colomall sl 0 @3
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Lol e O Loy cdiBlb dawy died g Yang paling mengherankan adalah, beliau tidak
mencukupkan dengan hanya baiat saja, bahkan beliau bermakmum dalam setiap shalat
fardhu di belakang kedua syeikh tersebut yakni Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Umar dan tidak
pernah absen darinya dan tidak pula beliau (ra) berpaling dari keduanya seperti halnya orang
yang ragu-ragu. Beliau (ra) biasa hadir dalam musyawarah dengan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan
Umar (ra), membenarkan pendapat-pendapat mereka serta menolong mereka dengan
segenap kemampuan dan kesungguhan. Tidak pernah memisahkan diri.

Gl O 1,139 CISIL dale o (3601 a0l LS ity § oy paSall ud ggholl ledle oo il . lasld
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Somias pglazg AUl ) ealilly Guuall 04851 9lg Buuall &S5 Vg «dal)SIb g9 Silahkan renungkan
dan jawab, apakah perbuatan demikian merupakan ciri-ciri orang yang aniaya dan
mengkafirkan sesama Muslim? Lihatlah pula, bagaimana mungkin Hadhrat ‘Ali Asadullah (ra)
tetap mengikuti para pendusta walaupun beliau mengetahui kedustaan dan iftiranya
(mengada-ada kedustaan). Dengan kata lain dalam pandangan para penuduh ini, kebenaran
dan kedustaan adalah sama saja. Apakah Hadhrat ‘Ali tidak mengetahui bahwa orang-orang
yang bertawakkal kepada zat yang maha Kuasa dan Maha kuat tidak akan mengutamakan
cara-cara kemunafikan walaupun sekejap saja. Sekalipun sebagai akibatnya mereka terpaksa
harus dibakar demi kebenaran atau dibinasakan atau juga diiris-iris.”*?

12 Sjrrul Khilaafah.



Alhasil, Hadhrat Masih Mau’ud (as) telah menjelaskan secara gamblang bahwa Hadhrat
‘Ali tidak pernah menentang Para Khalifah sebelum beliau, melainkan baiat kepada mereka.
Adapun tuduhan yang dilontarkan oleh orang-orang itu kepada Hadhrat ‘Ali bahwa Hadhrat
‘Ali tidak baiat kepada Hadhrat Abu Bakr, justru tuduhan tersebut merendahkan magam
(kedudukan) Hadhrat ‘Ali bukan meninggikan.

Apa saja pengkhidmatan Hadhrat ‘Ali pada masa ketiga Khalifah sebelumnya? Ketika
Rasulullah (saw) wafat, banyak sekali kabilah Arab yang murtad, begitu pun orang-orang
munafig mulai berbuat ulah di Madinah. Banyak sekali orang dari antara Banu Hanifah (33.}
daus) dan orang-orang Yamamah menggabungkan diri bersama Musailamah Kadzab.
Sedangkan Kabilah Banu Asad (-\.«’j _93-}), Thayyi (;#8) dan banyak juga yang lainnya
menggabungkan diri bersama dengan Tulaihah Asadi (fgg—ig’l asclb) yang mendakwakan diri
sebagai Nabi seperti halnya Musailamah. Cobaan semakin bertambah dan keadaan sudah
semakin genting. Ketika Hadhrat Abu Bakr mengutus lasykar Hadhrat Usamah [ke perbatasan
dengan Romawi], tinggal sedikit orang yang tersisa bersama beliau. Melihat hal itu, mereka
(yaitu para musuh) menghasut penduduk Arab Badui untuk menguasai Madinah lalu mereka
membuat rencana untuk menyerang Madinah. Mengetahui hal itu Hadhrat Abu Bakr
menetapkan para penjaga untuk menjaga berbagai jalan akses untuk memasuki Madinah.
Mereka berjaga-jaga semalaman di sekitar Madinah bersama dengan pasukannya.

Yang memimpin penjagaan itu diantaranya adalah Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib, Zubair bin
Awwam, Thalhah bin Abdullah, Sa’d bin Abi Waqqash, Abdurrahman bin Auf dan Abdullah bin
Mas’ud. Yakni Hadhrat ‘Ali pada saat itu adalah bagian dari prajurit yang ditunjuk sebagai
pengawas untuk menjaga. Setelah kewafatan Rasulullah (saw), ketika kabar menyebar maka
sebagian besar kabilah Arab menjadi murtad dan mulai mengingkari dari pembayaran zakat.
Hadhrat Abu Bakr (ra) pun bermaksud untuk memerangi mereka.'?

Urwah menjelaskan bahwa Hadhrat Abu Bakr berangkat dari Madinah bersama para
Muhajirin dan Anshar, dan ketika mereka sampai di sebuah danau yang berhadapan dengan
tempat tinggi di Najd maka orang badui kabur dari sana bersama anak-anak mereka.”

Sebenarnya adalah di satu sisi mereka masih menyatakan diri sebagai Muslim dan tidak
sepenuhnya menjadi murtad sementara di sisi lain mereka menolak untuk membayar zakat.
Karena alasan itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) memutuskan memerangi mereka dan bukan
disebabkan kemurtadan mereka mendapatkan hukuman.

Ketika mereka berlarian, orang-orang mengatakan kepada Hadhrat Abu Bakr, J! a=!
Sl e My pol 9 sluaddl 9 &y Al (J) 9 disukadl “Ayo kita pulang ke Madinah dan kembali kepada
anak dan istri, dan tunjuklah seorang dari antara para perajurit sebagai Amir.” Berdasarkan
tekanan orang-orang maka beliau (ra) pun menunjuk Hadhrat Khalid bin Walid sebagai Amir

para lasykar dan bersabda kepada beliau, azyd azy Of (Sio sl (ped ddusall lshact g fgakusd 13)
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“Jika orang-orang itu masuk Islam dan memberikan zakat maka dari antara kalian yang ingin
kembali pulang yakni datang dalam pembai’atan dan memberikan zakat maka bagi yang ingin
datang kembali maka datanglah.” Setelah itu Hadhrat Abu Bakr kembali ke Madinah.*

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Terbukti dari sejarah bahwa Hadhrat Umar,
pada saat kekhilafatan beliau ketika melakukan perjalanan beliau menunjuk Hadhrat ‘Ali
sebagai Amir menggantikan tempat beliau di Madinah. Sebagaimana dalam Tarikh ath-
Thabari menulis bahwa pada kesempatan peristiwa Jisr, umat Muslim terpaksa menganggung
kekalahan saat menghadapi tentara Iran lalu atas usulan orang orang, Hadhrat Umar
bermaksud untuk ikut serta bersama dengan tentara Islam ke perbatasan lalu beliau
menetapkan Hadhrat ‘Ali untuk menggantikan beliau sebagai Amir (Pemimpin) di Madinah.”

Hadhat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Kekalahan paling besar dan mengerikan yang
pernah dialami oleh Islam adalah Perang Jisr. Dalam perlawanan melawan orang-orang Iran,
para tentara Muslim yang terbaik yang pergi. Para prajurit Iran meletakkan barisan
terdepannya di seberang sungai dan menunggu mereka. Para tentara Islam menyerang
dengan semangat yang membara dan menerjang barisan depan, tetapi ini merupakan trik licik
komandan Iran. Dia mengirim sebuah pasukan dari arah sayap yaitu dari samping dan
mengepung tentara Islam di atas jembatan sehingga serangan baru pun mengarah kepada
tentara Muslim. Dengan perlahan dan bijaksana tentara Muslim pun mundur akan tetapi
mereka melihat bahwa musuh telah menguasai jembatan sehingga mereka panik dan ketika
ke sisi yang lain maka musuh pun melancarkan serangan yang keji dan sebagian besar tentara
Muslim pun terpaksa terjun ke sungai dan tercerai-berai. ltulah kerugian mengerikan kaum
Muslim sampai mengguncang Madinah.

Hadhrat Umar (ra) pun mengumpulkan orang-orang Madinah dan bersabda, ‘Sekarang
tidak ada lagi penghalang antara Madinah dan Iran. Madinah sudah benar-benar telanjang
dan mungkin dalam beberapa hari, musuh pun akan sampai di sini. Oleh karena itu, saya
sendiri yang akan menjadi komandan (Panglima Perang).’

Orang-orang lainnya memang setuju dengan usulan ini, namun Hadhrat ‘Ali bersabda,
‘Na’udzubuillah, kalau Anda nanti syahid maka kaum Muslim akan terpecah-belah dan silsilah
(mata rantai) mereka akan terputus. Oleh karena itu, utuslah seorang yang lain, janganlah
anda sendiri yang pergi.’

Hadhrat Umar (ra) kemudian menulis surat kepada Hadhrat Sa’d bin Abi Waqggash yang
saat itu tengah sibuk berperang menghadapi bangsa Romawi di Syam untuk mengirimkan
lasykar semampunya, karena pada saat itu Madinah sudah benar-benar kosong yang jika
musuh tidak segera dihentikan maka mereka akan dapat menguasai Madinah.

Ketika terjadi pemberontakan dan perselisihan pada masa kekhalifahan Hadhrat
‘Utsman, Hadhrat ‘Ali memberikan masukan yang tulus kepada Hadhrat ‘Utsman guna
mengatasi kegentingan itu. Suatu hari, Hadhrat ‘Utsman bertanya kepada Hadhrat ‘Ali,
‘Bagaimana cara untuk mengetahui penyebab sebenarnya dan mengatasi kekacauan dan
kegentingan yang terjadi?’

14 Tarikhul Khulafa (sl &, )5) karya Imam as-Suyuthi (b ssad) s 3l cp o) ae)



Hadhrat ‘Ali menjelaskan dengan sangat tulus dan tanpa beban, ‘Kegelisahan yang terjadi
saat ini merupakan akibat dari semua ketidakadilan tuan.’

Hadhrat ‘Utsman bersabda: ‘Dalam memilih para Amil (Pejabat), saya telah
mempertimbangkan sifat=sifat yang menjadi perhatian Hadhrat Umar, namun saya tidak
dapat memahami apa yang menyebabkan penolakan mereka.’

Hadhrat ‘Ali bersabda, ‘Ya, memang benar. Namun Hadhrat Umar memenuhi semuanya
dengan tangan beliau sendiri dan cengkeraman Hadhrat Umar begitu kuatnya sehingga unta
paling liar di Arab sekalipun tak akan berdaya dibuatnya. Maksudnya, pengawasan yang
dilakukan oleh beliau sangat ketat. Lain halnya dengan tuan (Hadhrat ‘Utsman), tuan telah
bersikap sangat lembut lebih dari yang diperlukan kepada para Amil anda sehingga mereka
menyalahgunakan kelembutan tersebut dan menempuh cara-cara sesukanya dan Anda tidak
mengetahuinya. Rakyat beranggapan apa yang dilakukan oleh para Amil merupakan perintah
dari lembaga Khilafat. Seperti itulah Anda terpaksa menjadi sasaran dari ketidakadilan ini.””

Ketika penduduk Mesir mengepung kediaman Hadhrat ‘Utsman dan sudah semakin
mencekam sehingga beliau diluputkan dari makanan dan minuman dan Hadhrat ‘Ali
mengetahui hal itu, beliau pergi menemui para pengepung dan bersabda, ¢3! ¢f ! it
eakaid ol GuylBg gyl OB Boladl Jarl 148 oy Igaladis N ¢, 601 yof Vg cpuiodall ol dadi N O gainal
By dpas Oglowiud ead Jo i 14 oS (o425 g (Audy “Pengepungan yang kalian lakukan ini
tidak hanya bertentangan dengan ajaran Islam bahkan dengan kemanusiaan. Ketika kaum
kuffar menawan pasukan Muslim, mereka tidak meluputkan para tawanan Muslim dari
makanan. Lantas kerugian apa yang ditimpakan orang ini (Hadhrat ‘Utsman) sehingga kalian
tega-teganya bersikap keras seperti ini?”

Oydo Vg S aSyB Y (s daas Vg dllg ¥ 1¢J6 Namun para pengepung itu tidak mengindahkan
saran Hadhrat ‘Ali dan sama sekali menolak untuk memberikan kemudahan dalam
pengepungan tersebut. ad Josag lesd Cuags w8 byl B disleay 0,8 Karena kesal, Hadhrat
‘Ali melemparkan sorbannya lalu pulang.*®

Hadhrat ‘Utsman (ra) lalu melihat dari ketinggian dan bersabda, ¢ pigéi “Apakah
diantara kalian ada ‘Ali?”

Orang-orang menjawab, Y “Tidak ada.”
Beliau (ra) lalu bertanya lagi, $daw p&éﬁ “Apakah ada Sa’d?”
Mereka menjawab, Y “Tidak ada.”

Setelah diam beberapa waktu, Hadhrat ‘Utsman bersabda, Ssbo Uudund We ako NESR]
“Apakah diantara kalian ada yang bisa pergi menyampaikan pesan kepada ‘Ali untuk
memberikan air minum kepada kami?”

2 (J190 (0 BUs lgud Zyg el el 08 L cslo Brghon )8 M A| Cad dlde D b
sl adl Joy g el 9 < Hadhrat ‘Ali mengetahui kabar tersebut lalu mengirimkan
tiga wadah kulit yang dipenuhi dengan air. Namun disebabkan oleh kejahatan para

15 Al-Kaamil fit Taarikh dan Tarikh ath-Thabari.



pemberontak, air tersebut tidak sampai ke rumah Hadhrat ‘Utsman, mereka tidak
mengizinkan untuk mengirimkannya. Dalam upaya untuk mengirimkan wadah air tersebut,
banyak sekali hamba sahaya Banu Hasyim dan Banu Umayyah yang terluka sehingga akhirnya
air tersebut sampai kepada Hadhrat ‘Utsman.®

Ketika Hadhrat ‘Ali mengetahui bahwa ada rencana untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman,
lalu beliau bersabda kepada putra beliau, Hadhrat Imam Hasan dan Imam Husain, W3l
ddl s 1 Lol 8 Gleis b e Logll i WSt “Pergilah dengan membawa pedang dan
berdirilah di pintu rumah Hadhrat ‘Utsman, awas jangan sampai ada seorang pemberontak
pun yang dapat menyentuh beliau (Hadhrat ‘Utsman).” melihat hal itu, para pemberontak
mulai melontarkan panah ke arah pintu rumah Hadhrat ‘Utsman yang mengakibatkan
Hadhrat Hasan dan Muhammad bin Thalhah luka berdarah-darah.

Saat itu Muhammad Bin Abu Bakr (dia ikut bersama pemberontak) bersama dua orang
kawannya secara sembunyi-sembunyi melompat dari rumah seorang Anshar ke rumah
Hadhrat ‘Utsman lalu mensyahidkan Hadhrat ‘Utsman.

Ketika kabar ini sampai kepada Hadhrat ‘Ali, Hadhrat ‘Ali datang dan melihat bahwa
memang benar Hadhrat ‘Utsman telah disyahidkan. Beliau bertanya kepada kedua putra
beliau, W Je Wibly wied! sel S8 S “Bagaimana bisa Hadhrat ‘Utsman disyahidkan
padahal kalian tengah berjaga?” )9 doell ¢y desme @idg el Juuo b9 el @lald oy 2859
Ot g89 (e zy39 il ¢ Ul due Setelah mengatakan demikian, Hadhrat ‘Ali menampar
Hadhrat Hasan dan memukul dada Hadhrat Husain lalu memaki-maki Muhammad Bin
Thalhah dan Abdullah Bin Zubair lalu meninggalkan tempat itu dalam keadaan marah.’

Syidad Bin Aus (el o2 3li&) meriwayatkan, <3yil ylul o gs dic 4l 2 el ylazdl NVEAION
all oke L :JWd Wl e “Ketika para pengepung rumah Hadhrat ‘Utsman semakin
meningkatkan kekejamannya pada Yaumud Daar.” (Yaumud Daar merupakan hari ketika para
pengacau mengepung rumah Hadhrat ‘Utsman lalu mensyahidkan beliau dengan kejamnya.)
Ketika itu Hadhrat ‘Utsman melihat ke arah mereka dan bersabda, ‘Wahai para hamba
Allah!”18

Perawi mengatakan, Wias dlie oo bnyls e oy Jll p gy die dlll o0y Olatay ylased! Jiil o)
o0 585 (B g Al (o) yos o Al uxe g recdlly el iyl dololy A Tulliie Al Jguny doloay
iide JWS Olis e 19k @3 0299389 (I e Ighed JLaiVllg ¢py>lgadl “Saat itu saya melihat
Hadhrat ‘Ali telah keluar dari rumahnya dengan mengenakan sorban pemberian Hadhrat
rasulullah dan pedang tergantung. Di hadapan beliau ada kelompok Muhajirin dan anshar
diantaranya Hadhrat Hasan dan Hadhrat Abdullah Bin Umar. Mereka berusaha untuk
menyerang para pemberontak dan berhasil menyingkirkan mereka dari sana. Kemudian
Hadhrat ‘Ali masuk ke rumah Hadhrat ‘Utsman dan berkata, e 4l Jgu) 3l 1o §adl yael b
S Gyod 21 6l616 ] 0.9l 31 Y dly (g ¢ kol Julalls Qoo (i a1 1 Gon o ang AT g el Al
‘Wahai Amirul Mukminin, semoga keselamatan tercurah kepada tuan. Rasulullah saw
mendapatkan keluhuran dan kekokohan agama ketika Rasulullah mengajak para pengikut

16 1gdul Farid (2,4 %=1)) karya al-Andalusi (=031 45 22 o).
7 Tarikh al-Khamis karya ad-Diyarbakri.
18 Riyaadhun Naadhirah fi Manaagibil ‘Asyrah (6 &)l cdlia b8 paill (=l )ll) “Pembahasan Sepuluh orang Mulia”.



beliau untuk berperang menghadapi orang-orang yang ingkar. Demi Tuhan, saya melihat
orang-orang ini pasti akan membunuh tuan. Mohon tuan perintahkan kami untuk bertempur
melawan mereka.’

zw
“

Hadhrat ‘Utsman bersabda, @iy Of > dade J & 5819 > dule Jorg 5o dll sy Sy Al
‘_,.9 ded @p@ggi PO oo dezxms se (g u-’ ‘Orang-orang yang meyakini bahwa Allah adalah Haq
dan berikrar bahwa aku berhak atasnya, demi Allah! Jangan sampai mereka meneteskan
darah walau pun setetes darah demi aku.” ol b Jies olis Gl Jgill dis 4l ) i aleld
Hadhrat ‘Ali memohon sekali lagi kepada Hadhrat ‘Utsman dan Hadhrat ‘Utsman memberikan
jawaban yang sama.”

Perawi berkata, :Jsi ¢29 Wl o s e <ol “Lalu saya melihat Hadhrat ‘Ali
meninggalkan rumah Hadhrat ‘Utsman sambil mengatakan, 3ggzeel! UWds 48 i NESROY] N.Ul ‘Ya
Allah! Engkau Maha Mengetahui bahwa kami telah mengupayakan segenap upaya.’

Hadhrat ‘Ali lalu pergi ke Masjid Nabawi dan saat itu tiba waktu shalat. Orang-orang
mengatakan kepada Hadhrat ‘Ali, oL Me-ﬁ 1l LT b “Wahai Abul Hasan, silahkan maju
untuk mengimami shalat.” Hadhrat ‘Ali menjawab, $4>9 Ul.sol ON9 Jpaze plYly S ‘,lsol Yy
‘Saya tidak bisa mengimami kalian pada saat imam dalam keadaan terkepung. Saya akan
shalat sendiri lalu beliau shalat sendiri dan pulang.’

Putra Hadhrat ‘Ali datang dan berkata kepada Hadhrat ‘Ali, ! dus 1gezeidl u8 1ol b 4l
‘Wahai ayahku! Demi Tuhan, para penentang telah menyerang rumah Hadhrat ‘Utsman.’

Hadhrat ‘Ali bersabda, s¢lid allg R U9y adl lsjg all l:! ‘Inna lillaahi wa innaa ilaihi
raajiuwn. Demi Tuhan, mereka akan membunuh beliau.’

Orang-orang bertanya kepada Hadhrat ‘Ali, 1Sgwsd! UT b ¢& i ‘Akan berada dimana
Hadhrat ‘Utsman?’ Maksudnya, setelah syahid.

Hadhrat ‘Ali bersabda, &) 4lly Ll & ‘Beliau akan masuk ke surga.’

Orang-orang bertanya lagi, 'S ¢! Ui b o2 o9 ‘Abul Hasan! Bagaimana dengan orang-
orang yang membunuh beliau?’

Hadhrat ‘Ali menjawab, Ny alllg ,GJ ‘; ‘Demi Tuhan, mereka akan masuk neraka.’ Beliau
mengatakan itu tiga kali.”*°

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan perihal ketika para pemberontak itu
mengepung Madinah, “Orang-orang Mesir (para pemberontak asal Mesir) datang menemui
Hadhrat ‘Ali (ra) yang tengah memimpin sebuah satu bagian lasykar di luar Madinah dan siap

19 Kitab Al-Majalis Al-Wa’dhiyyah fii syarhi Ahaadits Khairil Bariyyah Min shohiihil Imam Al-Bukhari ( s 4sae 5l (udlall
GO el i o Al s culal - ,3) oleh Syamsuddin Muhammad bin Umar As-Safiri As-Syaafi. ((selall Galaal)
0¥ ) (A (sLall 3aal ¢ sas (1 2eaw); tercantum juga dalam Al-Ghadir fi al-Kitab wa al-Sunnah wa al-Adab (& 2
) ydudl y W) yang terkenal dengan al-Ghadir (Le2+l') karya Abdul Husain Amini (sl s il ied! cpuall ne &0,
1320-1390 Hijriyyah. 1902-1970. Buku ini karya seorang Syi’ah demi mempertahankan pendapatnya tentang Imamah Ali
dengan kekhususan mengambil rujukan dari Kitab-Kitab Sunni. Tercantum juga dalam A’lal Maratib min Sirah Amirul Mu-
minin ‘Aliyy bin Abi Thalib (4= 4l i) lda (0 e Cpiasall el 8 g il Slef) dan “Abrul Asyjaan min Sirati Amiril
Mu-minin ‘Utsman bin Affan (4= 4l iy Glie ¢ glaie Gitasall el 3 e JadY) ie) karya “Aliyy Sad “Ali Hijazi (2 Sl
wdigs ¢l gl (s 3laa o) tercantum juga dalam Kitab Fashlul Khithaab fiz Zuhd war Ragaid wal Adab( 22 ) & GUadll Juad US
a5 381 5) karya Muhammad Nashruddin Muhammad ‘Uwaidhah (s se 3asa pall jeai 2ea),



untuk menggempur musuh. Mereka menghadap Hadhrat ‘Ali dan berkata, ‘Disebabkan oleh
kepemimpinan yang buruk, sekarang Hadhrat ‘Utsman tidak lagi layak untuk tetap menjadi
khalifah. Kami datang ke sini untuk memberhentikan beliau. Kami berharap agar tuan
berkenan menerima jabatan tersebut setelah beliau.’

Setelah mendengar ucapan orang-orang munafik tersebut, ghairat kecintaan Hadhrat ‘Ali
terhadap Islam bergejolak - yang memang merupakan hak bagi manusia yang memiliki derajat
seperti Hadhrat ‘Ali - Hadhrat ‘Ali melaknat mereka dan bersikap sangat keras kepada mereka.

o ez

Beliau (ra) bersabda, Jass Olad u\s uy_ga-l-o 00_9-93"3 w;;:g 8338)1 83 Gids > 51 Sl ke Ja
a1 éiizp}l |_9-->Jl9 piw «Je i ghfo ‘Semua orang saleh mengetahui bahwa Rasulullah (saw)
telah mengucapkan sebuah nubuatan perihal lasykar orang-orang yang memasang barak
(perkemahan) di Dzul Marwah dan Dzu Khasyab dan beliau melaknat (mengutuk) mereka.?°
Semoga Tuhan menjadikan kalian buruk, pulanglah kalian.” Kemudian mereka (orang-orang
munafik itu) berkata, ‘Baiklah, kami akan pulang.” Setelah mengatakan itu mereka kembali
pulang.”?!

Berkenaan dengan syahidnya Hadhrat ‘Utsman dan baiatnya pada kekhalifahan Hadhrat
‘Ali, sebelum ini pernah saya sampaikan secara rinci. Hari ini akan saya singgung secara

singkat. (e owegall yal Jgis 0g e ysEg doe Cleiol 038383 (A& (J] 048 ! sl Olaie J3 L

19lad oyls duke Igls-> J=> “Ketika Hadhrat ‘Utsman disyahidkan, semua orang datang berlari
menuju Hadhrat ‘Ali. Diantara mereka adalah para sahabat dan dan juga yang lainnya.
Semuanya mengatakan, ‘Ali Amirul Mukminin — ‘Ali Pemimpin orang-orang beriman’”,
sampai-sampai mereka datang ke kediaman Hadhrat ‘Ali.

Mereka mengatakan kepada Hadhrat ‘Ali, & 3> coB S wed elasld ‘Kami akan baiat
kepada Anda, silahkan julurkan tangan Anda karena Anda paling layak diantara semua.’

Hadhrat ‘Ali berkata, daus- 969 s Jal 4 (2 ed Hus Jal J) 15 Wil (S| I3 Gud “Ini
bukanlah tugas kalian, melainkan tugas para Sahabat veteran perang Badr. Siapa yang dipilih
oleh para Sahabat veteran perang Badr nanti, orang itulah yang akan menjadi Khalifah.’

190Ed e STV >l 3 o5 Semua sahabat Badr lalu datang kepada Hadhrat ‘Ali.

Mereka mengatakan, Wasld Jus ded cbio g 31 Wi 853 b ‘Kami memandang tidak ada
yang lebih tepat selain Anda. Silahkan julurkan tangan Anda, kami akan baiat di tangan Anda.’

Hadhrat ‘Ali bersabda: sols b ol ‘Dimana Thalhah dan Zubair?’
ood_gib&é)p.d|mwl‘})!@.iéﬂﬁuls‘si)wéo.xﬁm_géwa:db@lgondgiﬁﬁ
ezl s (239 phuvg dde Al o (il Dlonoly sl daly doells daylid 4d) wase Yang paling

pertama mengikrarkan baiat secara lisan adalah Hadhrat Thalhah. Yang baiat di tangan beliau
adalah Hadhrat Sa’d. Ketika Hadhrat ‘Ali melihat hal itu, beliau pergi ke masjid lalu naik ke

2 Tarikh ath-Thabari (YAY daduall - ¥ ¢z - g jalall - 5 el &) )1),
21 Asy- Syar| ah karya al-Ajurri (‘5);)\1 4’.1)»:”) (4.“: ALl =0 uur. u.au\.mr. u.z.u,d\ ).m\ JJLAAB)SJL_LIS) ((,Aw u;ql\ u.u;.“);.um)s.\
mwﬁh,m«u\‘;‘.mtd}wuum wssumau mdlw)ubmd.m‘);,):dl)



mimbar. Yang paling pertama datang menghampiri beliau lalu baiat adalah Hadhrat Thalhah.
Setelah Hadhrat Zubair lalu sahabat lainnya baiat kepada Hadhrat ‘Ali.”22

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda mengenai kejadian setelah syahidnya Hadhrat
‘Utsman sebagai berikut, “Ketika Hadhrat ‘Utsman disyahidkan, para pengacau merampok
harta Baitul Maal dan mengumumkan, ‘Siapa saja yang berani menghalangi, akan dibunuh.’
Mereka tidak membiarkan orang-orang mengadakan pertemuan. Sebagaimana saat ini
terdapat undang undang pasal 144, seperti itu jugalah pada saat itu.?

Para pengacau ini betul-betul menguasai Madinah dan tidak mengizinkan siapapun untuk
keluar rumah dan berkumpul.” (Orang-orang dilarang berkumpul dalam kelompok-kelompok.
Mereka menerapkan larangan-larangan seperti penerapan pasal 144 di saat ini.) “Madinah
benar-benar dalam keadaan di bawah kuasa pemberontak yang melarang siapa pun keluar
rumah.” (sebagaimana curfew atau jam malam yang diterapkan baru-baru ini.) “sampai-
sampai Hadhrat ‘Ali pun mereka perlakukan sama, padahal para pengacau ini mengaku
mencintai beliau. Hadhrat ‘Ali (ra) dilarang pergi. Saat itu keadaan di Madinah sangat genting.
Para pemberontak menyerbu Madinah.

IH

Sementara di sisi lain, kerasnya hati para pemberontak terbukti sedemikian rupa dimana
wujud suci seperti Hadhrat ‘Utsman yang mana Rasulullah (saw) banyak memuiji beliau (ra)
pun mereka bunuh lalu mereka tidak mau melepaskan jenazah Hadhrat ‘Utsman dengan
melarang siapa pun untuk menguburkan jenazah beliau sampai 3 atau 4 hari. Akhirnya,
beberapa sahabat menguburkan jenazah beliau pada malam hari secara sembunyi sembunyi.
Beserta Hadhrat ‘Utsman ada beberapa hamba sahaya yang disyahidkan juga. Jenazah
mereka dilarang untuk dikuburkan dan diletakkan di depan anjing-anjing untuk dimakan.

Setelah memperlakukan Hadhrat ‘Utsman dan para hamba sahaya seperti itu, para
pengacau itu memberikan kebebasan kepada penduduk Madinah yang kepadanya para
pengacau tidak menentang. Lalu para sahabat mulai pergi meninggalkan Madinah.

Lima hari berlalu dalam keadaan tidak ada pemimpin di Madinah. Para pengacau itu
berupaya untuk mengangkat Khalifah pilihan mereka dan mengaturnya sekehendaknya.
Namun, diantara para sahabat tidak ada yang sanggup membayangkan menjadi seorang
Khalifah pilihan orang-orang yang telah membunuh Hadhrat ‘Utsman. Para pengacau itu pun
mendatangi Hadhrat ‘Ali, Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair secara bergantian dan
meminta beliau-beliau untuk menjadi khalifah, namun beliau-beliau menolaknya.

Setelah mereka menolak, sementara umat Muslim tidak dapat mengakui kekhalifahan
siapa pun jika ketiga orang tersebut masih hidup, lantas para pengacau itu mulai melakukan
pemaksaan kepada mereka. Para pengacau berpikiran jika tidak ada yang mau menjadi
Khalifah, maka akan muncul taufan penentangan luar biasa kepada mereka di kalangan Islam.
Lalu pengacau itu mengumumkan, ‘Jika dalam waktu dua hari diangkat seorang khalifah, itu

22 Usdul Ghaabah (*¥ 4adall - ¢ z - x5 ¢l - &adl au),
23 pasal 144 kode mencegah kejahatan berupa pelarangan berkumpul pertama kali diberlakukan di wilayah Baroda, India
pada 1861.



akan lebih baik, jika tidak, kami akan membunuh ‘Ali, Thalhah, Zubair dan para tokoh
terkemuka lainnya.” 24

Mengetahui hal itu, para penduduk Madinah merasa terancam. Mereka berpikiran, ‘Apa
yang tidak bisa dilakukan oleh mereka yang telah membunuh Hadhrat ‘Utsman kepada anak-
anak dan para wanita kita?’

Penduduk Madinah lalu pergi menemui Hadhrat ‘Ali dan meminta Hadhrat ‘Ali untuk
menjadi Khalifah. Namun Hadhrat ‘Ali menolaknya dan berkata, ‘Seandainya saya menjadi
Khalifah, orang-orang akan beranggapan saya-lah yang telah memerintahkan untuk
membunuh Hadhrat ‘Utsman. Saya akan tidak dapat menanggung beban tersebut.” Alasan ini
jugalah yang dikatakan oleh Hadhrat Zubair dan Hadhrat Talhah begitu pun para sahabat
lainnya yang diminta untuk menjadi Khalifah.

Akhirnya semua orang pergi menemui Hadhrat ‘Ali lagi dan berkata, apapun yang terjadi,
mohon anda berkenan untuk mengambil beban ini. Akhirnya Hadhrat ‘Ali berkata, ‘Baiklah,
saya akan bersedia menganggung beban ini dengan syarat semua orang berkumpul di masjid
dan menerima saya.’ Berkumpullah orang-orang dan menerima beliau.

Namun sebagian orang menolak dengan beralasan, ‘Sebelum para pembunuh Hadhrat
‘Utsman dihukum mati, sampai saat itu kami tidak akan mengakui siapapun sebagai Khalifah.’

Sebagian lagi mengatakan, ‘Sebelum diketahui pendapat orang-orang di luar sana (di luar
Madinah), hendaknya jangan dulu mengangkat Khalifah’, namun orang-orang yang
berpendapat demikian jumlahnya sedikit.

Seperti itulah Hadhrat ‘Ali bersedia untuk menjadi Khalifah, namun timbul akibat seperti
yang ditakutkan oleh mereka. Seluruh umat Islam mulai menuduh bahwa Hadhrat ‘Ali lah
yang telah memerintahkan untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Jika seluruh keistimewaan Hadhrat ‘Ali
dikesampingkan, menurut hemat saya, menyetujui pengangkatan beliau sebagai khalifah,
merupakan suatu keberanian yang pantas untuk mendapatkan pujian, karena beliau tidak
memperdulikan kehormatan dan diri pribadi demi untuk Islam dan mengangkat beban yang
sangat besar itu.”

Berkenaan dengan kejadian paska syahidnya Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat Mushlih Mau’ud
(ra) bersabda pada tempat lain, “Selama satu dua hari terjadi kekisruhan yang luar biasa,
namun setelah emosinya mereda, para pemberontak itu mulai mengkhawatirkan akibatnya
dan takut, apa yang akan terjadi selanjutnya. Lalu sebagian dari mereka beranggapan bahwa
Hadhrat Muawiyah adalah orang yang tangguh, sehingga pasti akan akan membalas
pembunuhan ini. Untuk itu sebagian pemberontak pergi ke Syam dan di sana mereka sendiri

24 Al-Kaamil fit Tarikh karya Ibnu al-Atsir: Para Sahabat terkemuka (Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash, Hadhrat Thalhah,
Hadhrat Zubair dan juga Hadhrat Ali) satu per satu menolak desakan para pemberontak yang menguasai Madinah agar salah
satu dari mereka dilantik sebagai Khalifah. Para pemberontak juga mengancam penduduk Madinah bahwa mereka akan
membunuh para tokoh Sahabat yang masih tersisa di Madinah bila mereka tidak bersepakat memilih salah satu sebagai
Kha“fah 413‘}5 4?54}4?51.\3; Aﬁ} 4¢u?ﬁua.|}4.|}.»a.u \);) ‘})Lub 44.4‘)!\‘_95 ).1\;@5.45;3 s4.4\.4‘}!\ ujésau‘z.u\j sgj}gﬁ\ dﬁ\ ‘z.u\ 4.;.14.45\ dﬁ\ "]
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yang mulai mengumumkan bahwa Hadhrat ‘Utsman telah disyahidkan dan tidak ada yang
membalaskan kewafatan beliau.

Sebagiannya lagi pergi melewati jalan Makkah untuk menemui Hadhrat Zubair dan
Hadhrat Aisyah dan berkata, betapa zalimnya, di kala Hadhrat ‘Utsman disyahidkan, namun
umat Islam diam saja.

Sebagiannya lagi pergi menemui Hadhrat ‘Ali dan berkata, ‘Saat ini saat ini adalah saatnya
musibah dan sangat ditakutkan runtuhnya pemerintahan Islam. Karena itu, mohon Anda
mengambil baiat. Hal itu dilakukan supaya ketakutan orang-orang lenyap dan tercipta
kedamaian dan keamanan.’

Para sahabat yang berada di Madinah sepakat memberikan masukan agar Hadhrat ‘Ali
berkenan menanggung beban ini dan ini merupakan sumber pahala dan keridhaan Allah
Ta’ala. Ketika Hadhrat ‘Ali dipaksa dari keempat penjuru, setelah berkali kali menolak,
akhirnya beliau terpaksa mengambil tanggung jawab tersebut dan mengambil baiat.

Dalam hal ini tidak diragukan lagi bahwa langkah Hadhrat ‘Ali ini memberikan hikmah
yang besar, karena jika Hadhrat ‘Ali saat itu tidak mengambil baiat, maka Islam bisa
mendapatkan kerugian yang lebih besar lagi dari pada bencana sebagai akibat dari
peperangan yang terjadi antara beliau dengan Hadhrat Muawiyah.”

Itulah kesimpulan yang ditarik oleh Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra).

Selanjutnya Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Perlu diingat bahwa apa yang
dikatakan berkenaan dengan Hadhrat Zubair dan Hadhrat Talhah bahwa beliau berdua telah
menarik kembali janji baiat kepada Hadhrat ‘Ali, itu adalah keliru.” Maksudnya, anggapan
bahwa beliau-beliau telah baiat dengan mudahnya, tidaklah dilakukan dengan semudah itu.
Selengkapnya telah dijelaskan oleh Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) ra sebagai berikut,
“Pemikiran seperti itu merupakan bukti akan ketidak tahuan akan sejarah. Sejarah secara
sepakat memberikan kesaksian bahwa baiatnya Hadhrat Talhah dan Hadhrat Zubair kepada
Hadhrat ‘Ali dilakukan bukan secara sukarela melainkan diambil baiat secara paksa.”

Dalam Thabari terdapat riwayat dari Muhammad dan Thalhah bahwa ketika Hadhrat
Ustman (ra) syahid, orang-orang bermusyawarah satu sama lain dan memutuskan bahwa
hendaknya segera ditetapkan seseorang sebagai Khalifah supaya perdamaian bisa tegak dan
kerusuhan dapat sirna. Akhirnya orang-orang pergi kepada Hadhrat ‘Ali (ra) dan mengatakan
kepada beliau, “Mohon Anda terimalah baiat kami.”

Hadhrat ‘Ali (ra) mengatakan, “Jika kalian ingin baiat kepada saya, maka kalian harus
senantiasa taat kepada saya. Jika kalian setuju dengan hal ini maka saya siap untuk mengambil
baiat kalian. Jika tidak, tetapkanlah orang lain sebagai khalifah kalian. Saya akan selalu taat
kepadanya dan akan menaatinya melebihi kalian, siapapun itu khalifahnya.”

Mereka mengatakan, “Kami setuju untuk menaati anda.”

Hadhrat ‘Ali (ra) mengatakan, “Selanjutnya pikirkanlah dan bermusyarahlah satu sama
lain.” Lalu dari hasil musyawarah, mereka sampai pada keputusan bahwa jika Hadhrat
Thalhah (ra) dan Hadhrat Zubair (ra) baiat kepada Hadhrat ‘Ali (ra) maka semua orang akan



baiat kepada Hadhrat ‘Ali (ra), jika tidak selama mereka tidak baiat kepada Hadhrat ‘Ali (ra)
maka perdamaian tidak dapat tegak sepenuhnya.

Para pemberontak mengutus Hukaim bin Jabalah (&3 &3 p/S?) dan Malik bin al-Asytar
(iU yggduall (sl Eyylodl o Ule) bersama banyak orang untuk menemui mereka. Mereka
menodongkan pedang dan memaksa untuk baiat dan berkata, ‘Baiatlah kepada Hadhrat ‘Ali
(ra), jika tidak, kami akan membunuh kalian.’

Di hari kedua Hadhrat ‘Ali (ra) naik ke atas mimbar dan bersabda, -u->|3 )M RY -u»le PEIAT
ui&..\:-‘)@)’b cpSJ uw\oﬂ.«‘bu@cflu&w)’bh&ﬂl-\&gc@jﬁluﬁ}“d’@pﬁwf\)@f”ll.\.bul
Jo-l “Wahai manusia! Kemarin kalian mengirim pesan kepada saya dan saya mengatakan
supaya kalian merenungkan hal ini. Apakah kalian telah merenungkannya? Dan apakah kalian
tetap teguh pada perkataan saya kemarin? Jika kalian tetap teguh maka ingatlah bahwa kalian
harus taat sepenuhnya kepada saya.”

Atas hal ini mereka lalu pergi kepada Hadhrat Thalhah (ra) dan Hadhrat Zubair (ra) dan
menarik mereka secara paksa, dan tertulis dengan jelas di dalam riwayat bahwa ketika
mereka sampai kepgda] Hadhrat Thalhah (ra) dan meminta beliau untuk berbaiat, maka beliau
menjawab, &3S é;_gl,ﬁ Lw‘ uﬂ “Innii innamaa ubaayi’u karhan”, yakni, “Lihatlah! Saya berbaiat
dengan terpaksa, saya tidak baiat dengan senang hati.”

Demikian juga ketika mereka pergi kepada Hadhrat Zubair (ra) dan meminta beliau untuk
baiat maka beliau pun memberikan jawaban yang sama, yakni, lijfé:glj Wi J) “Innii innamaa
ubaayi’u karhan”, yakni, “Kalian memaksa saya untuk baiat, saya tidak melakukan baiat ini

dari hati saya.”?>

Abdurrahman bin Jundub (@ o eyl due) meriwayatkan dari ayahnya, e J;.”a ]
4835 QB (bl fis e AT 23 140 BB (el aed SANI GBS (e B (el aadsls 42 Al ()
3\;.9)“,0.!! Ao dlhue Y6 ali 4 2123 “Setelah pembunuhan Hadhrat Utsman (ra), Asytar (tokoh
Kufah pemberontak) datang kepada Thalhah dan memerintahkan untuk baiat. Beliau
menjawab, ‘Beri saya waktu, saya ingin melihat apa yang diputuskan orang-orang’, namun
mereka tidak melepaskan dan dikatakan dalam riwayat, Lngu@)ﬁ 4l 421> yang artinya mereka
membawa beliau dengan menyeretnya di tanah dengan sangat keras, seperti kambing sedang
diseret.”?®

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Seorang sahabat Rasulullah (saw) bernama
Hadhrat Thalhah (ra) yang pada waktu terjadi pertentangan pendapat dengan Hadhrat ‘Ali
(ra), dan ketika kemudian beliau menyadari dalam hal ini telah keliru, maka beliau segera
meninggalkan medan perang [berhadapan dengan pasukan Hadhrat ‘Ali].”

Sekarang dalam hal ini peristiwa ini ialah ketika Hadhrat Thalhah (ra) mengambil sikap
berlawanan dan tidak berbaiat kepada Hadhrat ‘Ali (ra), namun Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra)
juga menjelaskan rinciannya bahwa memang Hadhrat Thalhah (ra) maju ke medan
peperangan melawan Hadhrat ‘Ali (ra) dan pada mulanya beliau lakukan baiat dengan
terpaksa, maksudnya baiat karena dipaksa, kemudian belakangan ketika mendapatkan

% Tarikh ath-Thabari.
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kesempatan terjadi juga perselisihan lalu juga mengarah ke terjadinya perang. Akan tetapi,
ketika Hadhrat Thalhah (ra) telah memahami bahwa Hadhrat ‘Ali (ra) benar, maka beliau pergi
meninggalkan medan perang.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis mengenai hal ini, “Hadhrat Thalhah (ra) sedang
dalam perjalanan pulang ke rumah ketika seorang keji yang dikatakan berasal dari pasukan
Hadhrat ‘Ali (ra) membunuh beliau di jalan. Pembunuh Hadhrat Thalhah (ra) datang ke
hadapan Hadhrat ‘Ali (ra) dengan harapan akan mendapatkan hadiah, ia berkata, ‘Saya
memberikan kabar suka kepada anda bahwa musuh anda Thalhah (ra) terbunuh di tangan
saya.’

Hadhrat ‘Ali (ra) mengatakan, ‘Saya memberikan kabar suka jahanam kepadamu dari
Rasulullah (saw). Saya mendengar dari yang mulia Rasul (saw) bahwa seorang ahli jahanam

nm

akan membunuh Thalha (ra).

Kemudian di tempat lain Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan peristiwa ini sebagai
berikut, ”Haklm merlwayatkan ‘Tsaur bin Majza -ah (Ob:u u-\)y) mengatakan kepada saya,
: OS¢ mb g,s «le Eabgd . ;,5591 < &2.,93.:»3 Ml 23 5 alll Wil o 4:4!:;.’ &334 “Pada saat
perang Jamal saya lewat di dekat Hadhrat Thalhah. Saat itu beliau tengah meregang nyawa.
Beliau lalu bertanya kepada saya, ‘Anda berasal dari kelompok mana?’

Saya berkata, ¢k W}a‘ﬂ‘ s;»lﬁr-éj & ‘Saya berasal dari kelompok Hadhrat ‘Ali, Amirul
Mukminin.’

Beliau berkata: (42363 43 Edaads e&::bl 245 kil ‘Kalau begitu julurkan tangan Anda
supaya saya dapat baiat di tangan Anda.’ Hadhrat Thalhah lalu baiat di tangan saya.

: B ¢ dsdb d}m ts Ce wts ¢ 4ids Euplad Kemudian Hadhrat Thalhah wafat. Saya
sampaikan kejadian ini kepada Hadhrat ‘Ali.

Hadhrat ‘Ali berkata: &b &35 & ai i alavs 4de Al Lo dlit Jgo5 3o 38T Al 3587 aly
diis & (S5 )’g & “Allahu Akbar! Sabda Rasulullah (saw) telah tergenapi dengan begitu
jelasnya bahwa Allah Ta’ala menolak Thalhah masuk surga kecuali dengan terlebih dahulu
berbaiat kepada saya.”’?” Hadhrat Thalhah (ra) termasuk ke dalam ‘Asyrah Mubasyarah
(sepuluh orang yang mendapat kabar suka masuk surga).”

Meskipun awalnya Hadhrat Thalhah (ra) baiat secara terpaksa, namun sebagaimana telah
saya sampaikan, sebelum beliau wafat, beliau telah baiat dengan penuh lapang dada. Hadhrat
Thalhah (ra) seorang yang saleh, bernasib baik dan terdapat juga janji akan dimasukkan ke
dalam surga, oleh karena itu Allah Ta’ala tidak menghendaki beliau wafat dalam keadaan di
luar baiat kepada Khilafat dan pada waktu itu beliau mendapatkan kesempatan dan berbaiat
kepada Khilafat.

27 Khashais al-Kubra (s »8) paibasll) karya Imam Suyuthi (2911 i3 siall) (sl ol Pl S ool 2e): Sall z 58l
Sleddl Sy o) 08 e (e sl el vl o 0l 2l s ) 0% 305 AT 3 Jal 055 ey )5 06 8153 (¢ L3 08, Mustadrak
‘alash Shahihain (u-\a-\aml\ e siuall), Kitab Ma’rifatush Shahabah radhiyallahu ‘anhum ( 2 e Al ) ladal) 48 s L),

keutamaan Thalhah (<& A ) (ol 4 MiJve aall cata E))
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Pembahasan mengenai peristiwa ini masih akan berlanjut. Insya Allah saya akan
menjelaskannya pada kesempatan mendatang.

Hari ini saya ingin kembali menghimbau untuk berdoa bagi para Ahmadi di Aljazair dan
juga Pakistan. Semoga Allah Ta’ala melindungi mereka. Di Aljazair keadaan para Ahmadi
dipersulit. Di sana ada seorang jaksa yang berulang kali memeja-hijaukan para Ahmadi.
Demikian juga di Pakistan para Ahmadi dijerumuskan ke dalam kesulitan-kesulitan. Semoga
Allah Ta’ala memberikan peringatan kepada orang-orang yang membuat kesulitan atau
melakukan penentangan dengan cara apa pun dan segera memperbaiki keadaan para Ahmadi
di sana yang sedang mengalami kesulitan-kesulitan. Semoga Allah Ta’ala menciptakan
kemudahan-kemudahan dan kelapangan-kelapangan bagi mereka.

Namun, di samping itu saya juga ingin mengatakan bahwa perhatian terhadap doa-doa
yang diperlukan khususnya bagi para Ahmadi di Pakistan, perhatian tersebut saat ini masih
belum terasa. Alhasil, berdoalah lebih banyak dari sebelumnya dan teruslah berikan perhatian
terhadap doa-doa, semoga Allah Ta’ala segera mengeluarkan kita dari kesulitan-kesulitan ini
dan memberikan kemudahan-kemudahan, serta semoga kita bisa menyampaikan pesan Islam
yang hakiki ini dengan bebas di Pakistan dan di setiap penjuru dunia.

Setelah shalat saya akan mengimami shalat jenazah ghaib beberapa Almarhum/ah.
Jenazah yang pertama adalah Dokter Tahir Ahmad Sahib dari Rabwah putra Choudry
Abdurrazaq Sahib Sayhid. Almarhum adalah mantan Amir Distrik Nawabshah, wafat pada 4
Desember di usia 60 tahun disebabkan serangan jantung. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
rooji’uun.

Beliau adalah dokter di rumah sakit pemerintah. Pada 1995 Almarhum mengalami
serangan jantung yang pertama. Meskipun dalam keadaan kesehatan yang buruk beliau
dimutasikan ke Mithi sehingga beliau bisa juga berkhidmat di Mahdi Hospital di bawah
pengaturan Wagqfi Jadid. Dokter Sahib adalah seorang spesialis mata dan setiap hari di sore
hari serta pada hari minggu Almarhum mengobati para pasien mata di Al-Mahdi Hospital.
Pada harilibur Almarhum bertugas di Mahdi Hospital. Secara rutin Almarhum ikut serta dalam
kamp-kamp pengobatan dan terkadang sepanjang hari sibuk melakukan operasi.

Di Tharparkar, tidak hanya para Ahmadi, bahkan para ghair Ahmadi pun sangat menyukai
beliau. Sosok yang disukai oleh setiap orang. Almarhum juga telah menjalani operasi by pass
jantung dan pada beberapa tahun terakhir dua-tiga kali menderita sakit parah, namun tetap
melangsungkan pengkhidmatannya di Tharparkar.

Di Mithi, Almarhum menjalani pengkhidmatan kemanusiaan selama kurang lebih 15
tahun. Almarhum adalah sosok yang sangat peduli dengan orang miskin dan seorang
pengkhidmat tamu. Seseorang yang sangat menghormati Khilafat dan Nizam Jemaat. Dengan
karunia Allah Ta’ala di masa mudanya pun Almarhum sudah bergabung dalam nizam Al-
Wasiyat. Almarhum ikut serta dalam setiap gerakan pengorbanan harta dengan penuh
semangat.



Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan rahmat dan maghfiroh-Nya kepada Almarhum,
meninggikan derajat Almarhum dan memberikan taufik kepada anak keturunan Almarhum
untuk dapat mengikuti kebaikan-kebaikan Almarhum dan diberikan keteguhan.

Jenazah yang kedua, Habibullah Mazhar Sahib Ibnu (putra) Chaudry Allah Datah Sahib.
Habibullah Mazhar Sahib pernah dipenjara di jalan Allah. Beliau wafat pada 24 Oktober di
usia 75 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun. Ayahanda beliau baiat di tangan Hadhrat
Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra) dan bergabung ke dalam Jemaat. Habibullah Mazhar Sahib
bekerja di berbagai posisi pada beberapa departemen pemerintahan dan pensiun sebagai
direktur di salah satu departemen pemerintahan. Pengkhidmatan beliau terhadap Jemaat
meliputi masa 50 tahun yang di antaranya beliau mendapatkan taufik berkhidmat mulai dari
sebagai Qaid Majlis, hingga Zaim Ansharullah dan beberapa bidang kepengurusan Jemaat dan
juga sebagai ketua Jemaat.

Pengadilan pertama kasus hukuman mati terhadap seorang Ahmadi di bawah undang-
undang Tauhin-e-Risalat, no. 295 adalah atas yang terhormat Chaudry Habibullah Mazhar
Sahib yang pada 29 Oktober 1991 terdaftar di Thana Shahdara. Dengan demikian dari sisi
sejarah beliau adalah Ahmadi pertama yang mendapatkan taufik menjalani kesulitan-
kesulitan dengan menjadi tahanan di jalan Allah di bawah undang-undang ini. Meskipun
pengadilan sesi (Session Court) memberikan keputusan memenangkan beliau, namun atas
banding yang diajukan para penentang ke pengadilan tinggi, Hakim Pengadilan Tinggi, Abdul
Majid membatalkan jaminan atas beliau di pengadilan Tauhin-e-Risalat tersebut dan pada
waktu itu para penentang secara masif melakukan segala upaya yang memungkinkan untuk
menjatuhkan hukuman terhadap Almarhum. Mereka membagikan pamflet dalam bahasa
Inggris dan Urdu dan menggunakan kalimat-kalimat yang penuh kebohongan berkenaan
dengan Almarhum. Alhasil, di masa itu Chaudry Habibullah Sahib dengan penuh keberanian
menjalani dengan sabar kesulitan-kesulitan selama masa tahanan dan kemudian Allah Ta’ala
menciptakan suatu sarana yang sedemikian rupa sehingga hanya dalam hitungan beberapa
bulan saja beliau dibebaskan.

Beliau melaksanakan tahajud secara dawam dan disiplin dalam shalat lima waktu. Hingga
akhir hayatnya beliau senantiasa menasihatkan kepada anak-anaknya untuk teguh dalam
shalat. Seorang yang ramah, simpatik, rendah hati dan pecinta sejati Khilafat.

Almarhum menyimak khutbah-khutbah dan pidato-pidato Khalifah secara dawam,
bahkan mengumpulkan semua anggota keluarga dan mengatakan, “Tinggalkanlah semua
pekerjaan dan duduklah di sini untuk mendengarkan khutbah.” Dengan karunia Allah Ta’ala
Almarhum seorang mushi dan berwasiat 1/9 bagian.

Di antara yang ditinggalkan selain istri beliau, juga terdapat 5 putra dan 1 putri. Salah
seorang putra Almarhum, Hasib Ahmad Sahib adalah seorang mubaligh dan berkhidmat di
English Desk, Fazl-e-Umar Foundation. Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan
maghfiroh-Nya kepada Almarhum dan memberikan taufik kepada anak keturunan Almarhum
untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan Almarhum.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Khalifah Bashiruddin Ahmad Sahib yang wafat
pada 30 November di usia 86 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Almarhum lahir



di Ferozpur, India. Almarhum adalah putra dari Dokter Khalifah Tagiyyuddin Sahib dan cucu
dari Hadhrat Dokter Khalifah Rashiduddin Sahib. Dokter Khalifah Rashiduddin Sahib adalah
ayahanda dari Hadhrat Ummu Nasir, istri pertama Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra).

Berkenaan dengan Hadhrat Khalifah Rashiduddin Sahib, Hadhrat Masih Mau’ud (as)
mengucapkan kalimat-kalimat yang penuh pujian mengenai pengorbanan-pengorbanan
harta beliau. Pendek kata, Almarhum adalah salah seorang keturunan beliau. Almarhum biasa
ikut serta dalam pekerjaan-pekerjaan Jemaat. Almarhum mengundang para ghair Ahmadi ke
rumahnya dan mentablighi mereka.

Pada 1998 Almarhum pulang ke Swedia, di sana Almarhum tinggal di berbagai tempat,
lalu pindah ke Swedia. Pada 1999 Amarhum mengalami serangan jantung. Setelah sembuh
Almarhum sibuk dalam kegiatan-kegiatan di Masjid dan juga sebagai Sekretaris Tabligh. Setiap
tahun Almarhum datang ke Jalsah UK bersama anak dan istrinya. Di antara yang ditinggalkan,
selain istri terdapat juga 3 putri dan 2 putra.

Istri Almarhum berkebangsaan Inggris, seorang kristen yang menjadi Ahmadi, namun
memakai pakaian yang sangat sopan dan disiplin dalam berpardah, menjalani hidup dengan
sederhana, hobi mempelajari ilmu agama dan juga berusaha untuk mengamalkannya dengan
sepenuhnya.

Semoga Allah Ta’ala memberikan kemajuan dalam keimanan dan keyakinan beliau dan
memberikan taufik kepada anak keturunan beliau untuk dapat meneruskan kebaikan-
kebaikan beliau. Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunan-Nya kepada
Almarhum.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Aminah Ahmad Sahibah istri Khalifah Rafi’'uddin
Ahmad Sahib, wafat pada 19 Oktober. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Beliau berasal
dari Guyana. Beliau lahir pada 1940 dalam keluarga Muslim ternama di Guyana. Almarhumah
menerima Jemaat pada masa pendidikannya di London dan di masa itu kemudian menikah
dengan Ardi Ahmad Sahib Almarhum yang merupakan putra dari Dokter Khalifah Tagiyuddin,
salah seorang keturunan dari Hadhrat Khalifah Rashiduddin Sahib.

Almarhumah seorang wanita yang penuh simpati, peduli dengan orang-orang dan
pengkhidmat tamu. Seorang yang disiplin dalam shalat, senantiasa memperhatikan shalat-
shalatnya. Meskipun dalam keadaan sakit Almarhumah tetap rutin melaksanakan tahajud.
Almarhumah secara dawam menilawatkan Al-Qur’an. Meskipun sakit dan menderita kangker
Almarhumah selalu ikut serta di hampir setiap Jalsah Salanah di UK.

Almarhumah sangat yakin dengan kekuatan doa, memiliki hubungan yang penuh
keikhlasan dan kesetiaan dengan khilafat, setiap kali bertemu dengan saya Almarhum selalu
secara khusus memohon doa dengan penuh kerendahan hati. Semoga Allah Ta’ala
memberikan rahmat dan maghfiroh-Nya serta memberikan taufik kepada putra-putri
Almarhum untuk dapat menijalin ikatan yang kokoh dengan Jemaat.

Khotbah Il
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